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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pemahaman konsep siswa pada materi
termodinamika. Penelitian dilakukan pada SMA Srijaya Negara Palembang dengan subjek
penelitian 35 siswa dikelas XI IPA 2. Data dikumpulkan menggunakan instrumen
Thermodynamic concept survey (TCS). Analisis data deskriptif kuantitatif digunakan untuk
mencari persentase rata-rata pemahaman konsep siswa. Hasil penelitian didapatkan 1) skor
pemahaman konsep siswa rendah yaitu sebesar 6,5%, 2) terdapat 6,5% siswa paham konsep,
17,1% siswa paham konsep sebagian, 17,1% siswa paham konsep sebagian disertai
miskonsepsi, 25,7% siswa miskonsepsi utuh dan 85,7% siswa tidak paham konsep. Implikasi
penelitian, guru perlu menganalisis pemahaman konsep siswa dan memilih strategi
pembelajaran perubahan konseptual yang cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep dan

meremediasi miskonsepsi siswa.

Kata-kata kunci: Pemahaman konsep,miskonsepsi, termodinamika
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada dasarnya merupakan kegiatan seseorang, sekelompok atau
lembaga dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan (Wahyudin, 2007). Sejalannya
dengan tujuan pendidikan nasional berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 adalah
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Cara untuk
menciptakan manusia berakhlak mulia melalui pendidikan formal. Sekolah Menengah Atas
(SMA) salah satu jenjang pendidikan formal sebagai tempat untuk menuntut ilmu. Istilah
pendidikan formal ialah sistem pendidikan yang terlembagakan dan mempunyai kelas
(Kamil, 2009). Siswa dengan bersekolah dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan.
Pengetahuan isi dan keterampilan proses sepenuhnya harus dikuasai oleh siswa pada semua
mata pelajaran termasuk mata pelajaran fisika agar memahami konsep-konsep sains dan

mampu menerapkannya (Aprilia, dkk., 2015).

Menurut Depdiknas (2003) Pembelajaran fisika dapat dikatakan berhasil apabila
tujuan dari mata pelajaran fisika sudah tercapai dikalangan pembelajaran yang telah
tersalurkan di sekolah. Proses pembelajaran fisika akan berjalan dengan baik jika
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan fungsi dan tujuan yang diharapkan. Proses
pembelajaran fisika itu juga dituntun secara perlahan mengemukakan dan memahami
konsepnya. Faktanya siswa di sekolah masih banyak yang mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan permasalahan pada pelajaran fisika mengenai konsep. Konsep merupakan
rancangan atau ide-ide yang mewakili setiap benda, kejadian dan situasi untuk
mempermudah komunikasi antar manusia dalam berpikir. Pengetahuan awal konsep sangat
berperan penting dalam pencapaian suatu tujuan pembelajaran, terutama pada pembelajaran
fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya ditekankan pada pengetahuan fakta-fakta,
penghafalan rumus tetapi perlu dilengkapi dengan pemahaman konsep yang mendasar.
Akibatnya perlu adanya proses penemuan secara mandiri agar pengetahuan yang diperoleh
tersimpan sebagai pengetahuan yang lebih bermakna (Ulya,2013). Setiap konsep dalam
pembelajaran fisika tidak berdiri sendiri, melainkan setiap konsep berhubungan dengan

konsep-konsep yang lain.
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Fisika merupakan salah satu cabang sains. Pelajaran fisika merupakan termasuk
pelajaran yang menarik. Penyebab lemahnya pemahaman konsep fisika diantaranya
pendidikan sains cenderung berorientasi pada tes dan guru mengajarkan ilmu sains sebagai
suatu produk yang harus dihapal (Kementrian Pendidikan Nasional Indonesia, 2007). Para
siswa dilatih untuk memecahkan masalah komputasi matematika bukan pemahaman konsep
yang benar (Syuhendri, 2017). Kemampuan pemahaman konsep merupakan syarat mutlak
untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran fisika. Hanya dengan pemahaman konsep
fisika seluruh permasalahan fisika dapat dipecahkan, baik permasalahan fisika dalam
kehidupan sehari-hari maupun permasalahan fisika dalam bentuk soal-soal fisika. Hal ini
menunjukkan bahwa pelajaran fisika bukan merupakan pelajaran hafalan melainkan lebih
menuntut pada pemahaman konsep bahkan aplikasi konsep tersebut (Sugiarti, 2005).

Konsep termodinamika merupakan salah satu konsep fisika yang harus dikuasai
oleh siswa. Hal ini dikarenakan konsep termodinamika sangat erat kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari. Mulop, dkk., (2012) mengemukakan bahwa termodinamika
merupakan subjek yang berhubungan dengan energi dan merupakan salah satu materi yang
diperlukan untuk memahami gejala alam. Termodinamika memiliki peran penting dalam
kehidupan manusia. Ini adalah hal fundamental dan telah menjadi bagian penting dari suatu
kurikulum. Hassan & Mat (2005) mengemukakan bahwa termodinamika merupakan
pengetahuan dasar yang berhubungan dengan energi dan telah lama menjadi bagian penting
dari kurikulum rekayasa. Sedangkan Kulkarni & Tambade (2013) mengemukakan bahwa
termodinamika merupakan topik penting yang harus dipelajari dalam fisika karena banyak
terapannya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi.

Dalam memahami konsep siswa pemahaman konsep-konsep dasar sangat
diperlukan karena bekal sebagai siswa adalah mampu menguasai konsep dasat fisika dan
menguasai kemampuan sains dari fisika. Nasir (2017) menyatakan bahwa pemahaman
merupakan kemampuan kognitif tingkat rendah di atas pengetahuan. Meskipun terletak pada
kognitif tingkat rendah, siswa masih merasa kesulitan dalam memahami konsep yang ada dan
mengaitkannya dengan konsep yang lain. Hal ini sangat perlu diperhatikan mengingat siswa
kelak diharapkan menjadi siswa yang dapat menguasai konsep-konsep dasar fisika. Di SMA
Srijaya Negara ini masih banyak siswa yang belum memahami konsep fisika , peneliti melihat
dalam nilai ujian mereka yang masih rendah. , peneliti ingin mengetahui penyebab mengapa
siswa masih banyak yang belum memahami konsep konsep dasar fisika yang telah siswa

pelajari selama di SMA Srijaya Negara Palembang.
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Salah satu instrumen yang dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep
termodinamika adalah instrumen Thermodynamic Concept Survey (TCS). Instrumen TCS
dikembangkan pada tahun 2011 oleh Prof. Pornrat Wattanakasiwich dari Universitas Chiang
Mai, Chiang Mai, Thailand. Instrumen TCS ini berupa soal pilihan ganda (multiple choise)
berjumlah 35 butir soal konsep termodinamika yang telah teruji validitas dan reabilitasnya
berupa validitas isi dan validitas konstruk pada validasi penelitian. Instrumen TCS ini
difokuskan pada pengetahuan termodinamika Siswa tentang tiga bahasan pokok yaitu Suhu

dan perpindahan , hukum 1 termodinamika dan hukum gas ideal.

Sebelumnya, penelitian tentang pemahaman konsep fisika telah banyak dilakukan.
Ma'’rifa (2013) melakukan penelitian pemahaman konsep siswa didapatkan persentase Siswa
yang paham konsep sebesar 23,90 %, tidak paham konsep 29,88%, miskonsepsi sebesar
33,39 %. Azizah (2017) melakukan penelitian identifikasi pemahaman konsep siswa SMA
pada materi termodinamika di malang yang hasil penelitiannya terdapat persentase siswa
mengalami kesulitan memahami konsep prinsip keseteimbangan mekanik (89,3%), siswa
salah dalam menghubungkan perubahan suhu gas dengan tekanan yang dihasilkan (79,77%)

dan siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal tentang proses isotermal (73,2%).

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian. Oleh karena itu,
peneliti berusaha untuk melakukan penelitian terhadap pemahaman konsep pelajar pada
materi termodinamika dengan cara menganalisis pemahaman konsep pelajar yang dilihat dari
jawaban pelajar dalam menjawab soal-soal menggunakan instrumen Thermodynamic
Concept Survey (TCS). Adapun judul penelitian ini adalah “Analisis Pemahaman Konsep
materi Termodinamika pada Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) menggunakan

Instrumen Thermodynamic Concept Survey (TCS)”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah “Bagaimana pemahaman konsep siswa Sekolah Menengah Atas (SMA)

materi Termodinamika”
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pemahaman konsep siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA) pada materi Termodinamika menggunakan instrumen

Thermodynamic Concept Survey (TCS) .
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1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian yang dilakukan adalah:

a. Peneliti
Menambah pengetahuan tentang bagaimana kemampuan konsep siswa pada materi
Termodinamika, sehingga kedepannya dapat menjadi pendidik yang lebih menekankan
konsep saat proses belajar mengajar,
b. Peserta Didik
Bagi Siswa, dapat memberikan informasi secara empiris mengenai pemahaman
konsep siswa SMA Srijaya Negara pada materi Termodinamika.
c. Pendidik (Guru)
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui
penekanan konsep saat proses belajar mengajar berlangsung.

d. Sekolah

Dapat menjadikan aspek untuk meningkatkan prestasi siswa disekolah.
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